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Penelitian ini berjudul : Pengaruh tingkat pendapa-

RINGKASAN

tan terhadap indeks prestgsi mehasiswa UPBJJ-UT Samarinda.

majuan penelitian ini adalah untuk méngétanui gam -
baran yang jelas tentang pengaruh pendapatan mahasiswa ter
hadap pencapaian prestasi belajarnya (IP), knususnfa maha-
siswa UPBJJ-UT Samarinda. |

" Penelitian ini dilaksanaskan di UPBJJ=UT Samarinda.
Pengambilan sampel dilakukan secara acak. ‘Jumlah populasi
sebanyak 831 mahasiswa, dengan perincian FKIP 9 mahasiswa
FEKON 382 mehasiswa, FISIPOL 347 mahasiswa dan FMIPA 41 ma
hasiswa, Selanjutnya untuk sampel diambil 15 % dari jumlah
populasi. Dengan demikian jumlah sampel sebanyak 124 maha-_
siswa,

Me tode analisis data yang digunakan adalah anali. -
sis korelasl group data.

pari hasil perhitungan diperoleh harga r2 = 0,7103
yang dapat diartikan bahwa kira-kira 71 % variasi  dalam
IP (Y) karena hubungannya dengan pendapatan (X). Selanjut
nya dari hasil uji 7 diperoleh nilai hitung 5,874 yang
berarti lebih besar dari nilai tabel distribusi Z = 1;96
pada tarat signifikan C%i = 0,05,

Dengan demikian prestasi belajar mahasiswa UPBJJ -
UT Samarinda dipengaruhi oleh pendapatan yang diperoleh -
nya, atau dengan katawlain hipotesis yang menyatakan ada

pengaruh tingkat pendapatan mahasiswa terhadap indeks pres

tasi (IP) diterima.
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rertama-tama penulis ﬁanjatkan puji dan syukuf keha~
diratl Allah sz, karens berkatl perkenan-Nya jualah sehingga
laporan hgsil penélitian ini dapat diselesaikan,

Atas selesainya 1apornn.peneli£ian ini, penulis tak
lupa mengucapkan -ribuan terimd kagsih kepada semua pihak yang

1

telah memberikan bantuan; baillt secara langsung maupun tidak
langsang.

Tuiisan atau laporah"ini tentulah masih jauh dari ke
sempurnaan, baik dari gegl teknis penulisén maupun dari se-
gl obyektifitas hasil \penelitian._oieh karena itu maka pa-
da tempatnyalah penulis mohon saran dan kritik yang memba- ~--
ngun demi kesempurnaan laporan hasil penelitian ini.

gemoga hasil penelitinn ini ada manfaatnya, Khususnya

bagi mahasgiswa UPBJJ-UT Samarinda dan mahasiswa Universitas

Terbuka (UT) pada umumnya.

samarinda, Desember 1990

. Penulis,
¢
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BAB I
PENDAITULUAN
. A, Latar belakang.
Pendidikan menduduki peranan penting dalam upaya
‘meningkatkan kualitas manusia, baik gosial,spritual,in-
te Lektual, maupun kemampuan pfofesioual._Karena,ﬁanusia
me rupakan kekuatan utama pembangunan, maka dengan démi—
kian mutu éistem pendidikan akan menentukan tingkat'ke—
A'berhasilén pembangunan. lHanya dengan sistem pembangunah
yang baik dan bermutu dapat ditingkatkan kualitas manu-
sia dan kualitas kehidupan masyarakat.
Siétem pendidilkan akan menciptakan suatu mut@
4; | yong lebih baik, Jjika unsurrunsurxdalam sistem,pendidig
an saling meﬁdukung dan hefjalan keafan yang seimbang.:
Uhsur—Unsur tersébut antara lain prasarana dan sarana
pendidikan, para pendidik'dan'yang dididik, sistem ku-
rikulum dan lain-lain sdbagainya.' ‘
Khusus mengenal unsur—unsur yang dididik, yaitu
g T | giswa dan hahasiswanya terdapat bérbagai faktor yang
mempengaruhi dalam mencapai mutu pendidikan. Fak£or—
faktor tersebutb adalah faktor individual, peréonaliti,
keluarga seperti penghasilan, jumlah keluarga, status
jabatan dan falktor lingkungan, tingkat teknologi.
pPendapatan seseorang mempunyai pengaruh.interde-
~ pensi terhadap prestasl yang dicapai dalam pendidikan;

Dengan prestasi yang baik pada gilirannya akan mening-
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katkan produktivitas. Dengan adanya produktivitas yang
dapat menciptakan pendapatan yang lebih tinggi.

Dengan adanya pandangan yang demikian akan dico-
ba diteliti apakah pada mahasiswa UPBJJ - UT Samarinda
pandangan tersebut masih berlaku.

Ket;;k;itan antara pendapatan dengan indeks pres
tasi adalah merupakan hubungan yang tidak langsung. Hal
ini disebabkan di perguruan tinggi memerlukan biaya
yang lebih tinggi dibanding pendidikan dasar dan mené-
ngah. Biaya-biaya tersebut antara lain sumbangan pendi-
dikan, biaya menyiapkan sarana pendidikén seperti buku-
buku bacaan dan lain-lain sebagainya.

Akan tetapi, mahasiswa UPBJJ-UT Samarinda yang
umumnya adalah mahasiswa yang sudah bekerja dan mempu-
nyai keluarga, tentunya pemanfaatan pendapatan un tuk
membiayail keluarga maupun untuk peningkatan diri priba-
di melalui pendidikan tinggl tentunya mempunyai penga-~

ruh baik pada diri keluarga maupun prestasi yang dica-

pai di perguruan tinggi.

Permasalahan.,

Menurut Sutrisno Hadi, masalah adalah suatu ke-
jadian, dimana ke jadian tersebut memerlukan pemecahan ,
atau masalah adalah pertanyaan tentang kenapa ccesceeey

mencari faktor penyebab, atau indevenden variabel apa
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yang terjadi atau devenden variabel.1n

Dari uraian tersebut diatas, penulis mencoba me-
ngangkat suatu masalah : "pApakah ada pengaruh tingkat
prendapatan mahasiswa UPBJJ-UT Samarinda ternadap indeks

prestasi (IP)ﬁbelajarnya";

M) Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, Fakultas
psikologi UGM, Yogyakarta, 1977, halaman 6.
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_ BAB II

- - TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian pendapatan.
Mahasiswa UPBJJ—UT ;wmarlnda sebaglan besar su-
- dah bekerja, baik di instansi pemerintah maupun swasta..
‘.Oleh karena itu dapat dikatékan bahwa mahasiswa ﬁerse—
put merupakan tenage kerja yang mené?imayupah/gaji dari
tempat dimana mahaaisWa tersebut pekerja. Upah yang di-
terima oleh.mahasiswa tersebut adaiah merupakan pendapa
;5 . | ‘ tan dari hasil pekerjaannya. | |
Menurut Dr.sudarsono,M.3¢C dkk‘ mengemukakan bah-
. wa pendapatan adalah upah tenaga kerja ~~dikali. Jumlah
Jam kerja. 2) - | i |
| Jadi pendapatan Lena{a kerja ini tergantungvpada
tlngkat upah dan banyaknyn jam kerja. Penghasilan tena-
ga kerJa merupakan Jumlah pendapatan tenaga kerJa sela-
ma periode tertenﬁu termas suk bunga atas tabungan, dev1—
 ‘den dan 1ain—1ain éebagainya. o \ - o
Disamping pendapatan, kadangkala tenaga'kerja me
L nerima bentﬁk lain dari sistem upah’yang'berlakuﬂberhpa
‘ pembayaran dalam bentuk natura seperti beras, gula dan
1ain sebagainya atau pembayaran polis asuraﬁsi, ' R
'Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan penda;‘ |
patan adalah hasil yang diperoleh oleh mahasiswa UPBJJ=-.

UT Samarinda termasuk pendapatan dari auami/lsterl se-

‘bagai 1mba1an dari hasil pekeraaannya. . ‘ N
A Z) FroRudarsono,N.ic dkk, Bkonomi Sumber Daya Ma
Tnuaia,Karunlka UT, Jakerte, 1988, halaman 3. 4
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B, BelaJar yeng efektlf.
| Belajar yang efektif dapat meningkatkan kemampu-
an mehasiswa sesuai dengan tujuan instruksinal yang 1-
ngin dicapal. Untuk meningkatkan cara belajar, diperlu- e
| " kan paling sedikit dua kondisi, yaitu kondisi internal
,Q&j | ; " Qan kondisi eks ternal.
Yang'dimakéud dengaun kondisi internal ialah.kon-
disi (situasi) yang ada dalam diri individu itu sendiri
misalnya : kesehatan, ketenteraman bathin. dan sebagail E
- » nya.bMahasiswa dapat belajar dengan baik bila kebutuhan
internalnya dapat dipenuhi. , |
Menurut Maglow yaug dikutip oleh Dra.H Warkltrl,
dkk, mengemukakan bahwa ada lima JenJang‘kebutuhan pri-
mer Manusiajyaﬁg harus dipenuhi, yaitu :ﬁ

.~ 1. Kebutuhan fislologis.

2. Kebutuhan akan keamanan.
"}'. ‘ 3. Kebutuhan sosial.

S , 4. Kebutuhan-akan harga diri, dan

o " 5. Kebubuhan aktualisasi diri. >)

Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan Jasmanl se
perti makan, mioum, tidur, istirahat, kesehatan. Untuk
dapat belajar efektif mahasiswa harus sehat - sehingga,
tidak'ﬁengganggu kondisi dan'honsenteraéi belajar. "

Kebutuhan akan keam#nan dimaksudkan bahwa manu—

Q’,v | | ~ sila membutuhkan ketehteramaﬁ dan keamanan jiwé. Perasa-

an dendam, kecewa, takut akan kegagalan, ketidakseimbang

3T Dra.i.Jarkitri,dkl, Penllalan Pencapaian Ha-
gil Belajar, Karunika UT, Jakarta, 1990, halaman41 14 .
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an mental serta kogoncangan-kegoncangan embsi yéng lain
dabat mengganggu kelahcaran beléj#r sesedfang. Oleh ka-
rena itu keseimbangan emosi harus dijaga, sehingga pe~-
rasaan aman dapat tercapai dan konsenterasi pikiran da-~ -
pat dipusatkan pada pélajaran. | -

Kebutuhan skan hubungan gosial ini diantaranya

memberi dan menerima rasa cinta, rasa diterima dalam ke

Lompok, rasa dibutuhkan oleh manusia lain, rasa memili-

ki. Keinginan untuk diakui sama déngan orang lain meru-

pakan kebu tuhan yang harus dipenuhi; Oleh karéna itu bg

ﬂ lajar dengan kawan-kawan lain dapat meningkatkan pengé—

tahuan dan ketajaman berfikir mahasiswa. Untuk itu di-

perluken. cara berfikir yang terbUka,vkerjafsama, pemi~-

"1ihan materi yang tepat, ditunjang dengaﬁ media yang se

“guai,

Kebutuhan akan harga diri meliputi persaan dapat

melakukan sesuatu, penghargaan, pengakuan, kebebasgan ;

stetus, prestise dan kekuasaan. Pada tingkat ini misal--
nya sesgorﬁng mempunyéi keinginan untuk menjadi mahasis
wa terbaik, keinginan untuk berhasil. Untuk kgiancafan
belajar, mahasiswa perlu optimis, percaya akan kemampu-

»

an diri dan yakin bahwa dengan usaha ia dapat menyelesa

“ikan tugasnya dengan baik.

| Kebutuhan aktualisasi diri'merupakan‘ kebutuhan
yang tertinggl dalam hierarki laslow. Kebutuhan aktuali

gasi diri mefupakan kebutuhan untuk mengembangkan poten

‘91 secara maksimal, apapun jenid potensi itu. Seorang
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:'guru akan berusaha menjadi guru yang baik dengaﬁ melékg

ken tugas mengajar sebaikébaiknya. Rasa puas kearena da-
" pat mengekspresikan dirinya seberti apavyahg.ia kehenda

ki, merupakan sumber motivasi yang dapat dimanféatkan ?v

untuk memacu kegiatan beléjar. | )

Yang dimaksud dengan kondisi eksternal adalah kqgh
disi yang di luar diri pribadivmanusia, misalnyé keiuar;
ga, lingkungan sekitar. Untuk dapat belajgrvdengén‘efek-
tif diperlukan lingkungan yaug mendukung kéberhaéilan i-
tu. Dra.H.Warkitri,dkk.'mengemukgkaﬁ bahwa .. lingkungan
‘yavg mendukung térsebut ferdiri atas |
1. Juasana rumah. |
2. Sikap dan keadasan elconomi keluarga.

%. Kondisi sekolah. 4) |

C ‘ . Suasaﬁa rumeh harus tenang. tidak gaduh, dapaf
pembantu konsenterasi bela jar. Ruang\belajar yang cpkup
bersih, rapih, dengan tata ruang yang menyenangkan men-
dukung suasana belajar. Disampinog itu penerangan yang cu
kuﬁ.sérﬁa sarans belajar yang memadai (buku-buku serta

alat-alat pelajaran).akan membantu kelancéran belajaf.

Oraﬁg tua sangat berperan dalam keikutsertaannya

" mendorong keberhasilan belajar anak. Demikian bula keqé
daan ekonomi keluarga sangal nienun jang keberhasilan be-
lajar, Dengan ekonomi yang kuat, kebutuhan akan makanan,
pakaian serta alat-alat pelajaran akan tgrpenuhi sehing~’

ge pemikiran anak dapat dikonsenterasikan pada pelajaran

- o & Dra.H.warkitri,di, Lock-cit.



®o89

- 8

Keadaan yang demikian'itu akan lebih baik lagi bila di-
dukung oleh hubungan yaug serasi antara anak dengan 'o-
rang tua Maupun analk deungan saudara—saudaranya serta
. anggota keluargé lain. |

Kondisi sekolah, ruangan kelas yang memenéﬁi_syg
rat baik dari segil ukuran (kapési%as), ventilaSi;ipene-
. rangan (cahaya) membuat siswa senang belaJar. Demikian
pula dukungan sarana peladaran yang cukup lengkap dengan
me bode belajar yang bervarlasl akan membantu kelancaran
" belajar siswa/mahasiswa.

Untuk dapat belajar dengan efektlf Dra.H.Warkit
ri, dkk. mengemukakan beberapa hal yang perlu dlperhayi
. kan, antara lain : o x" , J
1. Membuat rencana belaJar.
2.'Membagi waktu.

5; Memupuk gikap optim?s.-

4, Segera memulai belajar.

v-5. cara mempelajari buku.

6. Mempertinggi kecepatan membaca.
7. Nencegah»penumpukan pelajaran.
'8. Membuat catatan/rangkuman. 5)

Siswa/mahasiswa alkan belajar efektif kalau dapat
bmembuat suatu rencana belajar yang akan dilakukan esok
~hari. Rencana yang disusun dengan baik akan membantu me
nyclesaikan tugas-tugas belajar. Misalnya, tugas mana

yang perlu diselesaikan lebih dahulu, materi pelajaraq

57 1bid. halaman 1.17 - 1.18
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-mana yang harué diulang éﬁau bab mana yang harus dici -
‘cil untuk persiapan ulangan dan sebagaiﬁyé.

Dengan rehcana kerja'tersebut'siswa/mahasiswa da
pat membagi waktu antafavmempélajari materi,mengerjakah
tugas serta kegiatan-kegiatan lain sehingga waktu .yang
tersedla dapat dimanfaatkan seefisien mungkln. Tentu sa
ja Juga harus disediakan waktu untuk istirahat, akan te
.tapi pada waktunya belajar, perhatian harus dacurahkan
l'pqda pelajaran étau tugas yang dihadapi; ) | |
Sikap optimis tidak berarti bahwa kita kzbeiajar‘
seenaknya (santai) tetapi denpan penuh harapan berha511
Bukan itu yang. dimaksud, tetapil kkita belajar dengan te—
kun dan hasil.yang diperoleh pada hari iﬁi dipakai se-
'bagai}tumpuan harapan bahwé kita akan lebih maju jlagi
besok pagil dan'seterusnya. [farena pekerjaan yang baik
akan memupuk suasana kerja yang menggemblrakan, maka u-
sahakan prestasl itu sehingpa kita selalu optimis.

Jangénlah menunda~nunda belajar, karena tugas)é-
tau pekerjaan yang selalu ditunda, cenderung untuk- ti—i
" dak diker jakan. Apa yang menurut rencana harus dlselesa
ikan, maka kerjakanlah gesuail dengan rencana semula. .
Pada mulanya kadang-kadang kita enggang untuk mengerja=
. kan sesuatu, akan tetapi kalau kita timbulkan niat un-
"Luk segera memuldil seberapapun hasilnya, maka kalau su-
dah dimulai kita akan berusaha untuk menyelesalkannya.

Kalau kita akan mempelajari buku, yang pertama-
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tama kita lihat ialah daftar isi., Dalam daftar isi akan
dike tahui ;dakah bab yang alkan dipela jari dari buku ieg
sebut, Bila ada, dapat dibaca terlebih dahulu kata pe-
ngantar atau pendahuluan‘yang didalamnya terdapat .gam—~
baran garis besar isi buku.’ Jika kita sudah lw;tétapkanp
belwa buku tersebut yang akan kita pelajari, maka kita
“tinjau judul—judul atau sub judul dari;bab yahg akan di
pelajari.-ﬂkhirnja pela jarilah bagian yang diperlukan.

 Kemampuan membaca cepat ini harus sddah:"dipupﬁk
se jak kecil karena akan sangét banyak gunanya dikemudi-
an hari. Makin tinggl tingkatan sekolah makin dituntut
untuk menangkap pelajaran sebanyak mungkin dalam waktu
singlkat. Jangan biasakan membaca sambil mengucapkan,ka-
" rena pengucapan ini akan memperlambat kecepatan membaca.
Maka membacalah dengan lompatan mata dengan cepat.

Jangan biarkan pekerjaan kita menumpuk éehingga'
kilka makin malas menger jakan, jugadkan terburu-buru bi-
la sampail sagtnya tiba belum terselesaikan. Jangan sam-
" pai terjadi, pelajaran ditumpuk tanpa disinggung sedi-
kitpun‘sampai sehari sebelum ujian. Kelalaian ini akan
menyebabkan kita tidak dapat belajar baik karena waktu
terbatas dan bahan yang menumpuk ke@ungkinan sudeh teprw
lupakan.,’

Setiap belajar sebéiknya dibuat suatu catatan a-
tau rangkuman yang ditulis dengan kata-kata sendiri se-

cara singkat. Rangkuman ini akan banyak membantu  Dbila



kita akan mengulangi pelajaran karena secara'garis be~

gar sudah tercatat disitu;

I'ak tor-faktor yang mempengaruhi kemampuan be1éjar.

Mahasiswa yang tingkat pendapatannya lebiﬁ dari
cukup, mempunyal peluang vang lebih besar. untuk dapat
melengkapi kebutuhan sarana belaJarnya, baik dalam ben-~
tuk penyediaan modul (bahan belajar) maupun penyediaan
sarana pendukung lainnya. | |

Dengan demikian dibarapkan prestasi belajarnya
alkan lebih baikxjika dibandingkan dengan mahasiswé yang
kurang mampu memenuhi sarana kebutuhan belajarnya. Hal
ini sesuai'dengan asumsi bahwa sarana belajar lengkapw
dau terpenuhi akan menimbullkan semangat dan gairah un-
tulkz belajar lebih keras, yang secara otomatis akan me-

ningkatkan kemampuan intelektualnya dan pada akhirnya'

akan bermuara pada pencapaian hasil belajar yang leblh

tinggi dan memuaskan.

Secara singkat dapat dikaﬁakan bahwa pendapatan

_mahasiswa dapat memberikan gambaran tentang laju per-

kembangan IP bélajarnya dan dapat digunakan untuk mem-
bandingkan IP mahasiswa sntu dengan mahasiswae lainuya.
Di berbagai negara, baik negara-negara maju, ma-
upun dari negara-negara sedang berkembang dapat dilihat
bahwa faktof-faktor awal dari kehidupan seseorang gnak,
kesehatan dan kebiasaan makan siibu pada waktu selama

mengandung, kesehatan anak itu sendiri, dan keadaan ma-
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kanan yang bergizi selama dalam tahun-tahun pertama ke-

hidupannya. Selain itu, penghaéilan keluarge/ orang tua

!

{
dan kondisi-kondisi kehidupan keluarga dan lain-lain bi
ga menentukan apakah sianalk itu Dbisa berprestasi baik

dalam pendidikannya dan dalﬂmlkehidupannYa kelak kalau

6)

ia sudah menjadi deﬁasa.
Disamping hal~hal tersebut diatas,“sering pula

timbul hambatan-hambatan dalam pencapaian prestasi be-

la jar seorang siswa/mahasiswa, antara ° lain.._..hambatan

yeng timbul dari diri siswa/mahasiswa sendiri dan ham-

batnn yang timbul dari luar diri siswa/mahasiswa.

Hambatan yang timbul dari diri siswaf/_mahasiswa

sendiri oleh Dra.il.Warkitri,dkk. dibagi atas dua sifat,

¥

yaitu & ' , - )
1 . BiOlOgiS o

Ty ,
Hamba tan biologis ialah hambatan yang jasmaniah

antara lain ¢

. - cacat tubuh,’mefupakan kelturangsempurnaan tubuh seper:

ti patah kaki, patah tangan, kaki mengecil ( polio 5,
kurang pehdengaran atau tuna rungﬁ, tuna netra, dapat
‘mengganggu kelancaran belajar. Lebih jauh lapgl dapat
menimbulkan prustasi dan rasa rendah dirl, yang jelas

sangat mempengaruhi kegiatan belajar'siswa/mahaSiswa.

"~ Kesehatan. Seseorang yang sehat berarti terbebas dari

'6) Michael P,Todaro, [conomic Development in the
third World, alih bahasa Aminuddin,Drs.Mursid.Ghalia In
donenia,Ce takan pertama,198%,halaman 449.

7) Dra.H.Warkitri,dkk. Op-cit, halaman 1.15
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penyakit, Badan'yang kurang sehat daﬁat ﬁenyebabkan
- cepat lelah, mudah_mehgantuk, kﬁrang.bergairah dalam
belajar yang akibatnya mengganggu kélancaran studi.
Hambatan psikologis ialah‘hambatan yang bersifat

ke jiwaan, seperti : .

- Intelegensi, Siswa/mahasiswa yang memiliki intelegen-
#i rendah, bagaiﬁanapun juga menghambat kemajuan be=-
lajar. Oleh karena itu bila taraf intelegensi seseo-
rang berada di bawah normal seyogyanya dimasukkan ké
sekolah yang khusus.untuk itﬁ (Sekolah Luar Biasa).

- Dakat, merupakan kemampqan untuk belajar, yang baru
kelihatan bila'seseorang sudah belajar. Bakat ini sa-'
ngaﬁ berpengaruh pada_siswa/mahasiswé yang belajar.
Siswa/mahasiéwa yang berbakat dalam suatu bidang akan
lebih berhasil dalam mempelajari bidang tersebut. Hal
ini sanggt menon jol pada bidang-bidang studi‘terténtu
sepérﬁi : belajar kesenian-musik, tari, seni lukis,Bi.
la seseorang tidak berbakat biasanya dapét * 'meneapai
keberhasilan dengan susah payah,

- Hiﬁat, mérupakan saléh gsatu faktor yang ikut menen%u-
kan kebérhasilan belajar. Siswa/mahasiswa yang tidak
berminat dalam mempelajaril suatu bldang tertentu, bi-
asanya enggan untuk berusaha menc&pai prestasi yang
baik. Oleh karéna jtu guru harus berusaha mencari ja-
lah’agar pelajaran yang diberikan menarik dan sekali

waktu memberi kesempatan kepada siswa untuk memilih

topik bidang studi yang gesual dengan minatnya.
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- Perhatian, merupakan kenktifan jiwa yang ditujukan pa
Qé suatu obyek tertentu. Perhatian'ini sangat besar
pengaruhnya dalam belajar. Sebagai contoh, sewaktu ggb
ru mengajar, tiba-tiba terdengar suara riuh di luar ,
maka perhatian siswa beralih padavsuara térsebut;Aki—-
batnya siswa tidak dapat mencermna pelajaran jang di-
herikaﬁ. Oleh karena itu guru harus selalu berﬁsaha
'ngar perhatian siswa berpusat pada apa yang dipela=-
jari.’

“  Hambatan yang timbul dari luar diriiéiswamenurut

Dra.il.Werkitri,dkk. ddpat datang dari-: .

: 1; Keluargea,

Egvz.'Sekolah.iw _
“3. Lingkungan sekitar.8’
‘_Keluarga.'.

.- Sikap orang tué'yaﬁg acuh, antara lain tidak mempérhg
tikan kebutuﬁan anak, tidak menyediakan alat-alat pe-
la jaran, kurané kontrol pada kegiatan belajqr siswa,

v dapat menghambat kema juan belsajar., éebaliknyapun de-
mikian, sikap memanjakan, terlalu melindungi, banyak
membantu, tidgk akan mendorong anak untuk mandiri;De~
mikisn pula orang tua yang terlalu menekan anak ’de-
ngan disiplin yang ketat, dapat‘menyebabkén kebencian
terhadep pelajaran. Orang tua yang demikian ini sebe-
narnys bermaksud baik, ia ingin putranyab berpréétasi-

tinggi,'namun caranya kuraung tepat.

T - %) -1pid. halsmmn 1.16
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-~ Keadaan ekonomi keluargaﬂsanéat berperan dalam mendu-
kung keberhasilan'belajar.-Ekonomi keluarga yang ku-
réng, menyebabkan tidak_terpenuhinya saransa belajar
-seperti buku-buku gerta peralatan beléjar yang lain.
Demikian pula gizi yang tak terpenuhi akibat kurang
mampunya kéluabga,vmengakibatkan kesehatan tidak ter-
jamin. Sebaliknya keadaan ekonomi keldarga yang kéya,
dapat menjerumuskan anak bila orang tua tidak dapat
mengendalikan, Anak yang biasa bérlebihan uang, bila
yidak terkendali aken cenderung untuk banyak bermain
tanpa tujuan, berfoya-loya sehihgga lupa pada pelaja-—
ran. |

- Hubungan yéng tidak-serasi antara anggota keluarga’dg
pat menghambat kemajuan‘belajar. Sebagai contoh orang
tua yang selglu bertengkar, adanya pertentangan de-

" ngan anek, percekcokan antara saudara akan mengganggu
‘konsenterasi belajar. |

" Sekolah. ‘

- Keadéah gedung (ruangan kelas). Rdangan kelas merupa-
kan suatu tempat yeng ikut menentukan berhasil atau
tidaknya pelajaran. Ruangan yang kapasitasnya melebi-
hi ukuran, menyebabkan siswa duduk berdesaltan karenan
tldak kebagian kursi. Keadaan yang demlklan sangat
mengganggu konsenterasi belajar. Penerangan yang ku-
reng, ventilasi yang tidak memadai, ruangan yang ko-

tor, jelas tidak mendukung situasi belajaratgedung se
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kolah dewasa ini sudah makin terdesak oleh'pesatnya ba
ngunan—bangunan sekitar, sehingga bagi sekolah yang le
taknya ditengah-tengah kota, ketenangan belajar tidak
lagi'diperoleh. Selain suvara-suara bising juga ‘udara
selkitar telah tercemar oleh debu dan berbagai .;éisa‘~
siga pembalkaran pabrik,.kendaraan bermotor dan lain -
1nin sebagainya. |
Wolctu sekolah; Dayd tampung, éekolah yang tidak, memung-
kinkaﬁ, menyebabkén sekolah menyelenggafakan pelajarah
pada siang/sore.hari. Kondisi belajar siswa pada siang
hari berlainan dengan pagi hari. Bagaimaﬁapun’juga u-
dara panas serta waktu siang adalah saat is£irahat/ti—
duf, tidak akan membawa anak pada kesegaran jasmani
yang érima'uhtuk menerimaipelajaran.

Me tode belajar mengajar. lMetode ini sangat menentukan

efektivitas belajar. Guru yang hanya berceramah saja

tanpa variasi metode lain akan membosankan dan menye -

babkan anak pasit,
Pekerjaan rumah (PR). Pemebraian peker jaan rumah me-

meng baik yaitu melatih siswa untuk belajar serta mém—

perdalam pelajaran yang telah diterima, Namun bila tu-

gas terlampau banyak, dapat menyebabkan siswa trustasi
korena tugas yang banyalk itu di luar batas kemampuan-
nya. Sering kita dengar keluhan bahwa siswa tidak ti-.
dur oleh kafena fakut tugasnya tidak dapat diselesai-
kan pada waktu yang telah ditentukan. Guru yang mempu-:

nyai perencanaan bailk, dapat memperkirakan beban bela-
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jar yang sesuai dengan waktu-yang tersedia.

‘— Alat-alat pelajaran. Sekolah yang kuréng éarananya,da—
pat menghambat kemajuanjbelajar giswa. Kurangnya buku
bulku, tidak tersediényd peralatan laboratorium yang me
madai, tidak memiliki halaman untuk berolah raga serta
alat-alat pelajaran yang lain merupakan kendala — yang
talt terhindarkan,

Linglungan sekitar.

- Tbman bergaul. Teman~teman ini sangat besar pengaruhnyﬁ
terhadap diri siswa. Pergaulan dengan'teman-temén yang |
rajin belajar, disiplin, akan membawa siswa untuk ikut
belajar giat. Sebaliknya bila teman'bergéul kurang ba-
ik, misalnya sering pergi berbondong—bondoﬁg tanpa‘tu-
juan, bergadang sampai jauh malam, minum miouman keras
dad lain-lain, menyebabkan pelajaraﬁ terbengkalai.

~ Pengaruh media_massa.}bewasa ini banyak media - massa
yang tidak terkendalikan. Poster-poster film yang sa-
ngat meﬁcolok, membawa siswa untuk lebih tertarik ma-
suk ke gedung bioskop daripéda ke sekolah, Ma jalah-
majalah, film video porno, serta mingguan-mingguan dan
media lain, dapat memberikan pengarﬁh yang kurang baik
terhadap kegiatanibelajar~bila kurang mendapat penga-
wasan'dari orang, tua.

- Kegiatan organispsi. Kegiatan ini sangat béik untuk me
latih siswa hidup bermasyarakat dan kancah yang  baik
‘pula bagi mereka yang berbakat pemimpin. Akan te tapi

kalau kegiatan organisasi yang diikuti terlalu banyak
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dapat mengganggu kegiaéaﬁ'belajar._

Pada skema di bawah digambarkan pengafuh faktor-
faktor awal siénak tersebut (individunya, keluarga dan
lingkungan di luar keluarganya) bukan hanya terhadap
pregtasi pendidikan (faktor kemudian), tetapi juéﬁ ter-
hadap kemampuan individual untuk mengubah tiﬁgkah laku
dan keuntungan~keuntungan pribadi dan sésial .yang dise-
 babkan oleh perqbahan itu,” terutama éekali délam‘bentuk‘
upah dan bekerja sendiri. | S

Dari uraiaﬂ_di aﬁas dapatldisimpuikan ad; empat
faktor yang paling pentiﬁg dalam menentukan kemampuan
anak untuk belajar, yaitu '
1. Lingkungan keluérga, termasuk tingkat penghasilan ,

'pendidikan orang tua, kondisi rumah tempat tinggal,
jumlah anak dalam keiuarga itu dan lain-lain.
2 interaksi kélompok,yaitu jenis anak-anak yang berga-
ul/berhubungén dengan individual, |
3. Personaiity/keperibadian.
4. Makanan yeng bergizi. 9)
| palam skema di bawah dapat dilihaf bahwa keku—
rangan gizi, bukan hanya memberikan pengaruh tidak baik
terhadapykemampuan analt sepertl membaoca, meﬁulié, mehye
lesaikan hitungan dan berfikir cerdas dan 1ogis'di sSe-—
kolah (kemampuan kognitif). al ini juga memberikan pe-l

‘hgaruh yang tidak baik terhadap kesempatan-kesempatapnya‘

1”Michae1 p, Todaro, Op-cit, halaman 481
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memperoleh dan atau melaksanakan pekerjaan (status ja~'
baban)/dan merendahkaun produktivitasuya dan prestasi u-
mum dalam pekerjaau tersebut, Jadi kesehatan‘ kelﬁaréa‘
dan anak adalah determlnan yang pentlng sekall, baik ba'
gi prestasi selama dalam pendldlkan, maupun kemampuan
Cirtik dan mental seseorang untuk bisa bekerJa secara e-
felctif dalan kehidupan kelak. |

Karena itu, anak-anak yang berasal dari'kelparga
miskin*dengaﬁ taraf hidup yang rendah, seringkali ber-
ada di tempat ydng tidak menguntungkan dalam persaing—
an, bila berhadépan aengan anak-anak yang ekonominya ig
bih maju.

Gambar 1. Sistem belajar,sebab—seﬁgb, konsekwen-

sl—konsekwensi dan 1nterak01.10)

Jralkktor awal Faktor-faktor Perubahan tlngkah Keuntung-

: kemudian laku an
Tndividual '
gebelum lahir : ¥
Se telah lahir - ' Produkthl_
Penyakit infeksi ¥ tas
Penyakit parasit Status ||Promosi,ja-
Kurang makanan J Jabatan bagag .
Jehat ' rendidikan : Mobilitas

\NOn Formal _Iég%nl' Sosial -
Personaliti ' Kepuasgan
Daya kemampuan Sosiali-{|Partisipa-
Inlelengensia Non sasi si

{lMon FormoljjKogni- Penghasil-
Keluarga tif an_.
‘Penghasilan ~ =~ - ||Politik
status jabatan RS A Stabilisa-
Tidak ada . . ! Moderni~|si
tanggungan lain ‘ A sasi Perubahan
Tingkah laku anak S\ TR ) 7

Lingkungan di luar

v‘ke1uarga

j.okasi geografis .
relompok masyarakat

agnksi-sanksi hukumj
o8 ial

10% Ibid. halaman 450



gistem dan interaksi belajar yang dikemukakan di
atas, menimbulkan suatu permasalahan, apakah ﬁada,tiﬁg—
kat goiongan mahasiswa yang sudsh bekerja pengaruh fék—
tor keluarga utamanyé pendapatan yang diperolehnya da-
pat meningkatkﬁn prestasi belajarnyé. o

bDari batagsan permasalahan 'tersebﬁt dapat difor- '

mulasi dalam bentuk matematis sebagai berikut

IP = £ (Y) (1)
IP = Indeks prestasi
LMK
IP =
. . E K
M = nilai mutu
K = kredit mata kuliah persemester.
Yo=Yy o+ (2)

Y, = pendapatan dari suami.

Y, = pendapatan dari isteri.

D. Prestasi belajar.
geseorang dikatakan telah belajar, bila ia‘dapat”
; melakukan'sesuatu yang tidak dapat dilakukan sebelum;
nya. 11)
Jadi belajar adalah proses perubahan tingkah la-
ku. Perubahan tingkah laku tersebut merupakan hasil be-
‘ lajar.'ﬁasil belajar yang dicapail séseorang secara mak-
v'simal disebut prestasi belajar.

Untuk mencapai prestasi belajar yang tinggi sa-

A7) s .1ohamad Ali,dik. Bimbingan Belajar, Pe -
perbit Sinar Baru, Banduog, 1984, halaman 11.. _
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niat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti lingku-
ns.an keiuarga, interaksi kelompok, keperibadian dan maf’
kanan bergizi., |

Khusus Unfuk makanan yang bergizi,.pénalié akan -
lebih menonjolkanbdi sini kﬁrena pengaruhnya yang sa-
neat dominan dibanding deunpgan faktor 1aiﬁ yang mempenga
" ruhi prestasi belajar éeseérahg. | |

Yang dimaksud dengan gizi adalah zat-zat'yang'di
perlukan tubuh untuk menjngkatkan kesehatan dan daya ta

| han tubuh.12)

Makanan mcrupakan kebutuhan pokok yang harus di-
penuhi dalam rangka kelan rgungan hidup. Untuk menJaga -
kesehatan diperlukan makanan yang memenuhi persyaratan
kesehatan, yaitu makanan yang mengandung gizi yang cu-
Kup. ueseorang yang dalam keadaan sehat akdn dapat ber-
konsenterasi dalam pelaJarannya dengan baik., Dengan ma—
kanan yang menbandung gilgi yang cukup akan membuat seé
~ seorang tidak cepat lelah dalam belajar. Sebaliknya ji=-
ka mqkanan yang dimakan oleh seseorang pelajar  kurang
_memenuhi persyaratan gizi, maka akan dapat mengaklbat~‘
kan pelajar cepat menjadi lelah, sehingga prestasi yang
dicapal pelajar tersebut akan menjadl meﬁurgn atau men—
\-.jadi rendah. ‘ | i

Gizi sangat diperlukan oleh seorang pelaJar, ka~—-

rena apabila tidak terpenuhi, maka hal ini akan mengakiy

~

batkan kondisi tubuhnya tidak dapat terpelihara dengan

TZ)Drs John Tupribanto, Hanagemen Sumber Daya Ma
nugia II, Karunlka UT, 1988, halaman 2.2%
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“baik sehingga mereka akan belajar dengan tidak bergai -
rah, belajar seenaknya dan tidak memperhatikan bagaima-
yna seharusnya‘seorang belajar,_jélas hal ini akanlmenu;
runlkan tingkaﬁ prestasi yang diperolehnya;

@izi berhubungan erat dengan pendapatan éeééorgng
oleh karena itu, maka gizi makanan seseorang hanya da-
pat dipenuhi jika tingkat pendapatannya lebih dari cu-
kup., Jadi dapgt diambil kegsimpulan bahwa tingkat penda-

patan seseorang berpengaruh terhadap prestasi belajar

- yang diperolehnya.

Hipotesis.
Dari uraian kerangka pemikiran di atas, maka da-

patlah penulis‘rumuékan hipotesis sebagai berikut :

npda pengaruh tingkat pendapatan mahasiswa terhadap in-

.deks prestasi (IP)".






BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
A, Tujuan penelitian. o .
- Penelitian dilaksanakan mempunyai tujuan terten-
tu, yaitu untuk mendapatkan data yang obyektif, sehing-
ga dapat diyakini kebenarannya. .
Menurut Sutrisno Hadi, tujuan penelitian untuk
menemukan dan mengkaji serta mengembangkan kebenaran su
atu pengetahuan, menemukan berarti berusaha untuk mengi
si kekosongan atau kekurangan,mengembangkan berarti mem
perluas dan menggali lebih dalam apa yang sudah ada.Se-
dangkan menguji kebenaran dilaskukan jike apa yang tidak
ada atau menjadi keraguan kebenarannya.13)
Dari pendapat teréebut diatas, maka suatu pene-
1itian mempunyai tujuan-tujuan tertentu yang ingin di-
capai.
Adapun tujuan yang penulis kemukakan dalam pene-
litian ini adalah
1. Untuk mengetahui adakah pengaruh antara pendapatan
mahasiswa UPBJJ-UT Samarinda dengan 1ndeks prestasi
(IP) yang divapainya.
2, Untuk mengetahul seberapa juah pengaruh pendapatan

73). sutrisno Hadi, Metode Research I, Fakul tas
psikalogl UGM, Yogyakarta, 1984, halaman 3..
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mahasiswa UPBJJ-~UT Samarinda dengan indeks prestasi
(IP) yang diéébaihya.

3, Penulis lebih membiasakan diri untuk membuat tulisan
tulisan ilmiah,

B., Manfaat penelitian.

Adapun mantaat yang diharapkan dalam penelitian
ini adalah :

1. Dapat memberikan bahan tentang pelakasanaan prdsés
belajar mahasiswa yang efesien dan efektif,

2. Sumbangan pemikiran dalam rangka meningkatkan hasil
belajar mahasiswa Universitas Terbuka (UT) pada u-
mumnya dan khususnya mahasiswa UPBJJ-UT Samarinda.

3, Sebagai bahan masukan yang bermanfaét‘bagi UPBJJ-UT
samarinda khususnya dan bagi Univerqitas Tarbukﬁ

pada umumnya, dalam menentukan'kebijaksanaan‘dimasa

yang akan datang.
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BAB 1V
' METODOLOGI;PENELiTTAN
A, Pengertian pbpulasi dan sampel.
Dr.Manasse Malo, dklc. mengemukakan bahwa popula-
si adalah sekumpulan unsur atau elemen yang menjadi ob-
- yek penelitian.14) |
h Sedang menufut Suparman T,.A,M.3c, dkk, populasi
adnlah kumpulan unit-unit yang menjadi obyékvpenelitian
délam gua tu sﬁrvei, pada waktu dan 1okaéi yang terten -
tu.15) o |
Jadi jelas bahwa yang dimaksud dengan populasi.g
dalah sekumpulaﬁ~unsur yang menjadi obyek penelifian,dg
lan hal ini adalah mehasiswa UPBJJ-UT Samarihda pada ma
sa registerasi 88.2.
Sampel'adélah unsur atau elemen yang dapat mewa-
kili populasi. Penentuan sampel dalam penelitian ini'a—
dalah dengan’cara acak, yaitﬁ menentukan dengan menganm--

bil secara acak (bebas) dari responden yang akan men ja-

di sampel dengan melalui beberapa pertimbangan.

B, Metode pengumpulan data.
| Untuk mendapatkan data digunakan metode kues tio=
ner yang telah disusun secara sistematis melalul kelem~—

pok-kelompok belajar. lMetode ini digunakan mengingat ke

S 14) pr.Manasse lialo,dkk, Metode Penelitian Sosi-~
al, Karunika UT, Jakarta, 1985, halaman 149.

—

15) suparman I.A, 11.05¢C, dkk. Metodologi Peneliti

an, Lkarunika UT, Jakarta, 1989, halaman 6,5
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terbatasan biaya yang Leryedla dan Jangkauan lokasi pa-

dn tiap kelompok belajar sccara geografis adalah cukup

jouh.

Scdang jumlah responden yang akan dltelltl dila-
klikan dengan me tode stratified random sampling. Strata
yvang digunakan adalah empﬁﬁﬁfakultas di lingkungan Uni-
versitas Terbuka (UT).

Setelah jumlah mahasiswa sétiap fakulﬁas dike ta-
hui maka langkah selanjutﬁya adalah data mahasiswa ter-
sebut diacak secara bebau.

Untuk 1eb1h jelannJa dapat dlllhat dalam daftar
sebagai berlkut s
Mahasiswa UPﬁJJ—UT'Samarinda

Masa registerasi 88.2

_.—.....-—........_..-..._—-———-—.——-———.—.—-—.——..——.——_——-.—

: Fakultas : Jumlah : panyaknya sampel 15 7 .
: TKIP : 61 9 - ‘ s
:  IFEKON : 382 : - 5T, ' 2
: FISIPOL 347 s 52 o
:  FMIPA : 41 6 :
+  Jumlah 8%1 124 :

—-——-—-—.—n.—.—-—.-.—....——-—.————-—-.u.-......«_....-..

Sumber : Arsip UPBJJ-UT oamarlnda.
,Dipilihnya masa registerasi 88.2 mengingat lapo-

‘ran registerasi belum dike tahui secara terperinci menu-

rut fakultas.
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Data yang akan dianalisis ini adalah merupakan

data cross Sectidn (1lintas seksional). " :

¢, Metode analisa data.
Untuk menganalisis pengaruh .pendapatan terhadap
indeks prestasi bagi mahasiswa UPBJJ-UT Samarinda digu-
nal'an analisis koreiasi group data. |

3

Koefisien korelasi tersebut adalah sebagai beri=-

kut

.

N Y f‘d'xfd'y - ([fx;i'x)([fyd'y)
\/E\; [1‘xd'x2 - ():fxd'x)ﬂ[m nyd"yz - (Efyd‘y)z:l

Garis regresi adalah :

r =

I
H
<
>
1
o3

v - ¥

0y

Gx = i _);_}_"i'.}.z.w - Efd'x>2,,;

~

1l
[N
O
P“J‘
jol
N
I
N
E
)
joh
z‘
N

Ke terangan @

interval kelas.

i

jumlah responden.

1

pendapatan.
' 16)

K oMW =2
1

indeks preétasi.

It}

16/ ¢roxton and (owcden, Applied General "Statisg-
tica, New York prentice hall, Inc, 1953, halaman 677.

-
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Unbuk uji signitikan digunakan rumus

o A ' . ; VN -3 1+
' ‘ : 7 = e————! Llog ( )

2 R B

Ke terangan :

N

il

'jumlah.responden.

.

nilai korélasi.

It

r
Uji Z tersebut melalui hipoteé_is {9
e hm,g' B ‘ Hipotesis : |
| o H, p - 0, diterima bila 2 hitung >
‘dari 7 tabel (Q,O5);
H, :/0 7,4 0, ditolak bila 2  hitung {
dari 7 tabel (0,05).

17) zanzawi Soejoeti,Ph,D, MetOdetstatistik‘-II ,
Karvnika UT, Jjakarta, 1985, halaman 229.
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DAB v
| . HASIL DAN PEMBAHASAN
’A. Analisis. ‘ - ' ’
| Untuk mengetahuilada tidaknya pengaruh pehdapat-
an terhadap indeks prestasi mahasiswa UPBJJ-UT Samarin-.
da, penulis melakukan penghitﬁngan data sebagai = beri-
kut ‘

Dalam melakukan‘penghitungan, nilai-nilai. yang
diperlukan dapat dilihat pada tabel 1 di bawah inii,yang
Hhﬁilnya dépat dipaparkanVsebagai'berikut :

N - 124 L fd'xdly = 222 [ fxd'x = =235
L ryary = 43 Iifx(d'X)Z = 853 Iify(d'y)z = 333
Pérhitungan : -

NfﬁﬁdW—(ﬂﬁWﬂﬂXﬂW)

r T e——
/E: [ rxd'x> = ():fxdvx)z]Es  fydty® - (L fyd'y)_z:l
(124)(222) ~ (-235)(43) | |

v/ (aaess) - (235)7 (124)(333) - (43)°

27.528 + 10,105
V(105.772 - 55.225)(41.292 = 1.849)

57.653
37.633
V1.993.725.321
57.633

o ————

'440651p15

i)
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30
r =‘0,8428
dan ' '
r? = 0,7103

pari hasil hitungan di atas dapatlah kiranya di-

interprestasikan bahwa kira-lkira 71 % variasi dalam IP

(Y) karena hubungannya dengan pendapatan (X).
Dengaﬁ menggunakan rumus garis regresi dapat di-

lihat hubungan antara kedua variabel, yaitu

Nilai-nilai yeng diperlukan, yaitu .

Y— = 1953 5(. = 523.600 Jy = 1,38 v 6_){ = 50811,08
1,38 o - |
Y - 195? =(O,3428)(3%§7776g)( X - 52%.600)
Y = 1’53.
Y - 1,53

Y - 1.’53
Y = 0,0003x - 155,55

]

(0,8428)(0,00036) (X - 5;5.600)

1]

(0,0003) (X - 523.600)
0,0003X ~ 157,08

n

yntuk uji hipotesis ' ' ' .
Hy 't f3v= 0 versus Hy @ r £,O o
dengan tingkat signifikan ol = 0,05 dderah kritiknya

adalah 7 { -1,96 dan 2 > 1,96.

Dari data di atas dapat dihitung :

v 124 - 3 1 + 0,8428
7y log ( )

T - 0,85429

il

j 121 100 ( 1:8428.)

i

5,5 log 11,7
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. @089
f 31
% = (5,5)(1,068)

. .=5,874

dengan demikian maka H diterima.

‘

Pembahasan.

Dari perhitungan diperoleh persamaan garis tak-

giran yaitu Y = 0,0005% - 155,55 pada taraf signitikan

C<‘: 0,05 maka hipotesis yang mengatakan4béhwa persa-

maan Y = O;OOUSX - 155,55 adalah bentuk linier dapat
diterima.‘ :

Dari hasil uji Z dengan dua sisi pada taraf sig-
nif'ikan A& = 0,05 diperoleh nilai'Z ﬁébel antara -1,96
dén +1’96. sedang 272 pitung' 5,874. Kriteria pengujian‘
yang mengétakan bahwa variabel X dan veriabel 'Y mehpu—
nyai hubungan yang signifikan, diterima jika 2 aﬁitung
berada di luar daerah penerimaan H . |

Karena 7 hitung berada di luar penerimaan M,
pada kurva pengujiap, dapat disimpulkan bahwa _.. antara
pendapatan (Xj'dan indeks pfestasi (¥) mempunyai hubung
an yang signifikan. Secara koefisien determinasi, Menyg
tnkan béﬁwa 71 % iﬁdeks prestasi ditunjang oleh penda -

patan (penghasilan), yang dijelaskan oleh persamaan :

Y = 0,0003X "" 155’5L".



Sumbu Y ¢ Indekn prastasi (IP)

Sumbu 7 : Pendageten dzlam ribuen rupisk,

2 1 : . .
WMM % .w.m s..p. mmm dm wmo 1 Hﬁ 1 wﬁ 5y o ey 2ya'y by(ary)?
231 413 595 m 959 | 1.141 ] 1.323 | 1,505
Nilei ) .
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BAB VI
_ KESTMPULAN DAN SARAN

Keéimpulan;

Dari hasil pengujian h1p0t931s atas dasar data
yaug dléeroleh dalam penelitian ini, maka dapat dlsimpul
kan hal-hal sebagal berikut ':

1. Autara pendapqtan (penghasilan) mahasiswa UPBJJ-UT éa
marinda dengan indeks prestasi (IP) yang diperolehnya
mempunyail hubungan yang signifikan.

2. Untuk mencapai prestasi belajar yang lebih baik sa-
npat ditunjang oleh.pondapatan (penghasilan) yang me-

_madai'bula.

3., Khusus untuk mahasiswa U]BJJ-UT gsamarinda, pada masa

registeragsl 88.2 prestasi belajar (1P)-yang .diperoleh
mahasiswa tersebut kJra-klra 71 % dipengaruhi .. oleh
pendapatan (penghaSLIJn) yang didapat darl tempat di-

mana mehasiswa tersebut bekerja.

Saran-saran °

Dari ha811 penelltlan ini, dapat dikemukakan'bebg

rapa saran sebagal,berlkut..

1. Dalam rangke peningkaban mubu pendidikan, peningkatan

kualitas mahasiswa UFPBJJ-UT Samarinda sangat diperlu- .

kan. Dalam hal ini melalui perbaikan taraf hldup dan
kese jahteraan mahasisua tersebut dengan menlngkatkan
pendapatan (pénghasilan) yang\diperolehnja.

2, Karena hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang



: \@@@\
s

erat aﬁtara pendapatan (penghasilan) dengan ipdéks
prestasi (1P), maka dibarapkan agar mahasiswa UPBJJ~
UT'Samarinda dapat meningkatkan'pEndapatannya lebih
baik dari pendapa{tan yang diterima sekarang ini.

pari hasil peuelitian ini, diharapkan diadakean pene-
litian selanjutnya dalam bidang-bidang lainnya bter—

i hadap mahasiswa UPBJJ-UT Samérinda.
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